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Tiga Guna

Makanan

Sumber Tenaga

(KH, lemak)

1.  Serealia…………….. 50 %

2.  Umbi-umbian ………  6 %

3.  Minyak & lemak…….10 %

4.  Biji dan buah

Berminyak.…………. 3 %

5.  Gula ………………… 5 %

Sumber Zat Pembangun

(Protein)

1. Pangan hewani…... 12 %

2. Kacang-kacangan.. 5 %

Sumber Zat Pengatur

(Vit & Mineral)
1. Sayur dan Buah….. 6%

Lain-lain 1. Minuman & Bumbu...3%   

Gambar 1.  Susunan triguna makanan berdasarkan pola pangan harapan 

(PPH)



Pola Pangan Harapan (PPH)

Pola Pangan Harapan adalah Susunan jumlah pangan menurut 9

kelompok pangan yang didasarkan pada kontribusi energi yang

memenuhi kebutuhan gizi secara kuantitas, kualitas maupun

keragaman dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi,

budaya, agama, dan cita rasa (UU No. 18 Th 2012).

Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi (WKNPG) 2004: Rata-rata

kecukupan energi dan protein per kapita per hari adalah 2.000 kkal

dan 52 gram pada tingkat konsumsi dan 2.200 kkal & 57 gram di

tingkat persediaan

➔ WKNPG 2012 menjadi 2.150 kkal energi & 57 g Protein



Tabel  1. Komposisi PPH sebagai instrumen acuan bagi 
perencanaan pangan B2S

No. Golongan pangan gram

Keckp. 

Energi 

(kkal)

Kontribusi 

energi 

(%)

Bobot
Skor PPH 

maks*)

1. Padi-padian 275 1.000 50 0,5 25

2. Umbi-umbian 100 120 6 0,5 2,5

3. Hewani 150 240 12 2 24

4. Minyak&lemak 20 200 10 0,5 5

5. Buah dan biji

berminyak

10 60 3 0,5 1

6. Kacang-kacangan 35 100 5 2 10

7. Gula 30 100 5 0,5 2,5

8. Sayur dan buah 250 120 6 5 30

9. Lain-lain 0 60 3 0 0

Jumlah 2.000 100 11,5 100*) hasil kali kontribusi energi (%) dengan bobot
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Skor PPH Indonesia tahun 2018 =  91,3

(108,2% terhadap AKE)

Diagram 1.  Skor PPH Aktual di Indonesia

Sumber : Badan Ketahanan Pangan,

Kementan RI (2019)
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Grafik Skor PPH Aktual Provinsi Lampung tahun 2013-2018
Sumber : Badan Ketahanan Pangan,

Kementan RI (2019)PPH dengan AKE 2000 kkal



Skor PPH nasional &bbrp penelitian di Lampung

No Golongan Pangan Skor PPH

Maks Nas Sktr BT Sktr BS PSyr NPSyr

1 Padi-padian 25,0 25,0 19,1 19,1 20,6 21,0

2 Umbi-umbian 2,5 1,3 2,5 1,8 0,7 0,6

3 Hewani 24,0 23,2 9,6 16,2 10 13,8

4 Minyak&lemak 5,0 5,0 5,0 0,3 5,0 5,0

5 Buah dan biji berminyak 1,0 0,5 1,0 0,5 0,2 0,5

6 Kacang-kacangan 10,0 6,0 5,4 10 6,0 7,5

7 Gula 2,5 1,9 1,6 0,4 2,5 1,0

8 Sayur dan buah 30,0 28,0 13,2 30,0 26,4 22,4

9 Lain-lain 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

Jumlah 100,0 90,9 57,4 78,3 71,4 71,8



EVALUASI PPH

Buah dan sayur cukup bagus (tdk terlalu jauh dari
skor nasional dan skor PPH maksimum)

hewani masih kurang manfaatkan
pangan hewani hasil laut

Umbi2an masih kurang perlu
didorong pangan lokal

Minyak cukup tinggi (hati2)





5 rekomendasi untuk meningkatkan daya
tahan tubuh

Kaya vit C Kaya vit E
Kaya zinc 
(Seng)



Kaya karoten Kaya omega 3



PENINGKATAN KONSUMSI PANGAN LOKAL

Pangan lokal:

Produk pangan yang telah

lama diproduksi, 

berkembang dan 

dikonsumsi di suatu daerah

atau suatu kelompok

masyarakat lokal tertentu. 

Pangan lokal Prov. 
Lampung



Konsumsi pangan lokal hasil penelitian
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Kesiapan psikologis rumah tangga thdp
diversifikasi pangan (hasil penelitian)



Upaya peningkatan konsumsi pangan lokal

PERILAKU MAKAN

■ Perbaikan pola pikir
makan dengan berbagai
cara secara massif)

PENYEDIAAN PANGAN

■ Diversifikasi produksi

usaha tani

■ Diversifikasi produksi

pangan olahan

■ Distribusi pangan



KEGIATAN PENGABDIAN KPD MASYARAKAT TIM 
JURUSAN AGRIBISNIS UNILA



Bermitra dengan ICA



Hasil kegiatan



Pendampingan pendaftaran sertifikasi halal & 
penyusunan Manual SJH



PENUTUP

PPH merupakan bentuk kuantifikasi menu B2S

Secara umum skor PPH Prov. Lampung cukup baik, 
namun ada beberapa golongan pangan yang masih perlu
ditingkatkan

Perbaikan pola konsumsi pangan dapat dilakukan dengan
perbaikan pola pikir makan dan penyediaan pangan yang 
berkualitas

Berbagai pemangku kepentingan bidang pangan hendaknya
bersinergi dalam upaya penganekaragamanpangan
masyarakat



TINGKATKAN KEANEKARAGAMAN PANGAN


